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Cyberpreneurship

1.1 Pengertian Cyberpreneurship
Cyberpreneurship = cyber (internet) + entrepreneurship (wirausaha), yaitu kewirausahaan
melalui media internet, sering disebut bisnis online. Bentuk-bentuk bisnis online meliputi:

e Menjual barang — lewat website sendiri (coding atau CMS seperti
WordPress/WooCommerce, PrestaShop, dll.) atau marketplace (Tokopedia, Shopee,
Bukalapak)

e Menjual jasa — desain grafis, penerjemah, editing video, dll. lewat platform seperti
freelancer.com

o Jual beli aset online — website, domain, akun media sosial (contoh: Flippa.com)
o Affiliate marketing — promosi produk orang lain untuk dapat komisi

e SEO & SEM — teknik agar website muncul di halaman pertama Google (SEO gratis
tapi lama, SEM berbayar tapi cepat)

e Cara lain: YouTuber, tutor online, bisnis periklanan, dll.

1.2 Revolusi Industri 4.0

Ada 4 tahap revolusi industri (RI 1.0 mesin uvap — RI 2.0 listrik/produksi massal — RI 3.0
komputer/IT — RI 4.0 integrasi teknologi wireless & big data). RI 4.0 didorong oleh: IoT,
Big Data, Artificial Intelligence, Cloud Computing, dan Additive Manufacturing (3D
printing).

Dampaknya: banyak pekerjaan manual tergantikan mesin/sistem (penjaga toko — e-
commerce, penjaga tol — e-money, taksi konvensional — taksi online, buruh pabrik —
otomatisasi, dll.), namun juga membuka pola hidup baru (belanja, kuliah, kerja, rapat tanpa
harus tatap muka langsung).

Manfaat platform digital: inovasi, inklusivitas, efisiensi.
Tantangannya: masalah kendali sosial, ketidaksetaraan (pengangguran), dan kompetisi
tidak sehat.



